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ABSTRAK

Prevalensi penyakit kanker pada penduduk Indonesia tahun 2013 sebesar 1,4% atau diperkirakan sekitar 347.792
orang. Insiden kanker payudara pada perempuan Indonesia sebesar 40 per 100.000 dengan angka kematian 16,6
kematian per 100.000 penduduk. Faktor yang sangat berperan dalam terjadinya kanker payudara adalah usia. Usia
tua lebih berisiko terkena kanker payudara dibandingkan dengan usia muda. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan usia pasien dengan tingkat stadium klinis kanker payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina
Makassar. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian
adalah penderita kanker payudara yang tercatat pada rekam medik Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2018
sebanyak 83 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik sampling yang digunakan adalah total
sampling. Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel dan SPSS dengan uji chi-
square. Berdasarkan penelitian ini didapatkan total sampel sebanyak 83 pasien penderita kanker payudara. Data
penderita kanker payudara yang didapatkan pada hasil penelitian ini didapatkan prevalensi tersering pada usia 46-
55 tahun sebesar 29 pasien (34,9%) dan 47 pasien dengan stadium Il (56,6%). Hasil uji statistik chi-square
didapatkan p value > 0,05 (p = 0,576). Berdasarkan hasil uji chi-square tidak terdapat hubungan bermakna antara
usia pasien dengan tingkat stadium klinis kanker payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2018 (p>
0,05).
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ABSTRACT

The prevalence of cancer in Indonesian population in 2013 was 1.4% or an estimated 347,792 people. The
incidence of breast cancer in Indonesian women is 40 per 100,000 with a mortality rate of 16.6 deaths per 100,000
population. A very important factor in breast cancer is age. Old age is more at risk of developing breast cancer
compared with young age. This study aims to determine the relationship of patients' age with the clinical stage of
breast cancer in Makassar Ibnu Sina Hospital. This type of research is observational analytic with cross-sectional
approach. The sample was breast cancer patients recorded in the medical record of the Ibnu Sina Hospital in
Makassar in 2018 as many as 83 people who met the inclusion and exclusion criteria. The sampling technique
used is total sampling. Data management is performed using Microsoft Excel and SPSS programs with the chi-
square test. Based on this study a total sample of 83 patients with breast cancer were obtained. Data of breast
cancer patients obtained in the results of this study found the most common prevalence at the age of 46-55 years
by 29 patients (34.9%) and 47 patients with stage 111 (56.6%). Chi-square statistical test results obtained p value>
0.05 (p = 0.576). Based on the results of the chi-square test there was no significant relationship between the
patient's age and the clinical stage of breast cancer at the Ibnu Sina Hospital in Makassar in 2018 (p> 0.05).

Keywords: Age; clinical stadium; breast cancer

PENDAHULUAN

Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di seluruh dunia. Kanker adalah
pertumbuhan sel-sel jaringan tubuh yang tidak normal yang berubah menjadi ganas. Sel-sel tersebut
dapat tumbuh lebih lanjut sehingga menyebabkan kematian.(1)

Kanker payudara adalah sekelompok sel tidak normal pada payudara yang terus tumbuh berlipat
ganda. Pada akhirnya sel-sel ini menjadi bentuk benjolan di payudara. Menurut data GLOBOCAN,
International Agency for Researsch on Cancer (IARC) tahun 2012 diketahui bahwa kanker payudara
merupakan penyakit kanker dengan persentase kasus baru (setelah dikontrol oleh umur) tertinggi, yaitu
sebesar 43,3%, dan persentase kematian (setelah dikontrol oleh umur) akibat kanker payudara sebesar
12,9%.(1-2)

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2013, insiden kanker pada tahun 2008 sampai
2012 mengalami peningkatkan dari 12,7 juta kasus meningkat menjadil4,2 juta kasus. Berdasarkan data
GLOBACON (IARC), diketahui bahwa pada tahun 2012 terdapat peningkatan persentase kasus baru
pada penderita kanker payudara di seluruh dunia yaitu sebesar 43,1% dengan tingkat mortalitas
12,9%.(1-2)

Secara nasional prevalensi penyakit kanker pada penduduk semua umur di Indonesia tahun 2013
sebesar 1,4% atau diperkirakan sekitar 347.792 orang. Insiden kanker payudara pada perempuan
Indonesia sebesar 40 per 100.000 dengan angka kematian sekitar 16,6 kematian per 100.000
penduduk.(1)

Perjalanan penyakit kanker payudara belum dapat dijelaskan secara jelas, tetapi banyak penelitian
yang menunjukkan adanya beberapa faktor yang berhubungan dengan peningkatan risiko atau
kemungkinan untuk terjadinya kanker payudara. Salah satu faktor risiko kanker payudara adalah usia
tua.(3)

Faktor yang sangat berperan dalam terjadinya kanker payudara adalah usia. Umur tua lebih

beresiko dari umur muda. Semakin tua seseorang akan berpotensi untuk terserang kanker payudara.
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Seorang yang berumur 50 tahun delapan kali lipat lebih berpeluang untuk terserang kanker payudara
dibanding dengan wanita yang berusia 30 tahun. Kanker payudara sangat jarang ditemukan dibawah
umur 35 tahun.(4)

Beberapa hasil penelitian melaporkan risiko tumor/kanker payudara meningkat sejalan dengan
bertambahnya umur, kemungkinan kanker payudara terbanyak pada umur di atas 40 tahun.
Bertambahnya umur merupakan salah satu faktor risiko kanker payudara, diduga karena pengaruh
pajanan hormonal dalam waktu lama terutama hormon estrogen dan juga ada pengaruh dari faktor risiko
lain yang memerlukan waktu untuk menginduksi terjadinya kanker.(5)

Dengan dasar ini, penulis berinisiatif untuk menganalisis hubungan usia dengan tingkat stadium
klinis kanker payudara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan usia dengan tingkat

stadium klinis kanker payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2018.

METODE

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian observasional analitik dengan rancangan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar pada bulan Agustus - September
2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita kanker payudara yang datang berobat ke
Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah penderita kanker
payudara yang tercatat pada rekam medik Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2018.

Pengambilan sampel penelitian dilakukan secara total sampling. Berdasarkan cara memperoleh
data, data yang dikumpulkan adalah data sekunder. Data sekunder diperoleh dengan cara mengambil
data rekam medis pasien di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar. Pengolahan data dilakukan secara
elekronik dengan menggunakan perangkat lunak komputer program Microsoft Excel 2010 dan SPSS 23
- for windows. Kemudian melakukan analisis data dengan dua cara yaitu dengan analisis univariat untuk
mendeskripsikan data secara sederhana dan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara dua

variabel yaitu variabel dependen dan independen.

HASIL

Penelitian dilakukan dengan mengunjungi lokasi penelitian yaitu Rumah Sakit Ibnu Sina
Makassar. Penelitian dilakukan dengan terlebih dahulu meminta izin kepada bagian rekam medis Rumah
Sakit Ibnu Sina Makassar untuk mengambil data pasien kanker payudara. Setelah itu, dilakukan
pengambilan data pasien di bagian rekam medis Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar. Setelah itu, dilakukan
pengolahan data menggunakan Microsoft Excel 2010 dan data yang telah dikumpulkan dilakukan uji
statistik dengan perangkat lunak SPSS 23 — for windows.

Frekuensi Umur Pasien Penderita Kanker Payudara di RS. Ibnu Sina Makassar Tahun 2018 dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Frekuensi Umur Pasien Penderita Kanker Payudara di RS. Ibnu Sina Makassar Tahun 2018

Penerbit : Fakultas Kedokteran — Universitas Muslim Indonesia 111



Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran Vol.2 No.2 (Februari, 2022): E-ISSN: 2808-9146

Karakteristik N %

17-25 tahun 1 1.2

26-35 tahun 9 10.8

Umur 36-45 tahun 25 30.1
46-55 tahun 29 34.9

56-65 tahun 13 15.7

>65 tahun 6 7.2

Jumlah 83 100

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa dari 83 pasien penderita kanker payudara terdapat 1
pasien dari kelompok umur 17-25 tahun (1,2%), 9 pasien dari kelompok umur 26-35 tahun (10,8%), 25
pasien dari kelompok umur 36-45 tahun (30,1%), 29 pasien dari kelompok umur 46-55 tahun (34,9%),
13 pasien dari kelompok umur 56-65 tahun (15,7%) dan 6 pasien dari kelompok umur >65 tahun (7,2%).

Frekuensi Stadium pada Penderita Kanker Payudara di RS. Ibnu Sina Makassar Tahun 2018 dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Stadium pada Penderita Kanker Payudara di RS. Ibnu Sina
Makassar Tahun 2018

Karakteristik N %
| 2 2.4
. 1 12 145
Stadium n 47 56.6
v 22 26.5
Jumlah 83 100

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa dari 83 pasien yang menderita kanker payudara
terdapat 2 pasien dengan stadium | (2,4%), 12 pasien dengan stadium Il (14,5%), 47 pasien dengan
stadium 111 (56,6%) dan 22 pasien dengan stadium 1V (26,5%).

Analisa bivariat dilakukan dengan uji statistic chi-square untuk mengetahui hubungan antara usia
pasien dengan tingkat stadium klinis kanker payudara . Hubungan usia pasien dengan tingkat stadium

klinis kanker payudara dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hubungan Umur Pasien dengan Stadium Kanker Payudara di RS Ibnu Sina Makassar
Tahun 2018

TABEL

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa penderita kanker payudara dengan usia 17-25
tahun sebanyak 1 orang dengan stadium 111 (100%). Usia 26-35 tahun sebanyak 1 orang dengan stadium
I (11,1%), 1 orang dengan stadium 1l (11,1%), 5 orang dengan stadium Il (55,6%), 2 orang dengan
stadium IV (22,2%). Usia 36-45 tahun sebanyak 6 orang dengan stadium 11 (24,0%), 10 orang dengan
stadium 111 (40,0%), dan 9 orang dengan stadium IV (36,0%). Usia 46-55 tahun sebanyak 3 orang
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dengan stadium Il (10,3%), 18 orang dengan stadium Ill (62,1%), dan 8 orang dengan stadium IV
(27,6%). Usia 56-65 tahun sebanyak 1 orang dengan stadium | (7,7%), 2 orang dengan stadium 1l
(15,4%), 8 orang dengan stadium 111 (61,5%), dan 2 orang dengan stadium 1V (15,4%). Usia >65 tahun
sebanyak 5 orang dengan stadium 111 (83,3%) dan 1 orang dengan stadium 1V (16,7%). Jadi, berdasarkan
hasil analisa statistik diperoleh nilai p value 0,576 hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan

bermakna antara usia pasien dengan tingkat stadium Kklinis kanker payudara.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan, dari 83 pasien yang terbagi dalam beberapa klasifikasi kelompok
umur. Kelompok umur terbanyak yaitu 46-55 tahun sebanyak 29 pasien (34,9%) dan penderita kanker
payudara yang terbanyak yaitu 47 pasien dengan stadium Il (56,6%). Dari data hasil penelitian
menunjukkan bahwa, usia pasien tidak memiliki hubungan dengan tingkat stadium kanker payudara.
Hal ini membuktikan bahwa pasien dengan stadium usia muda dapat menderita kanker payudara dengan
stadium lanjut. Sebaliknya, pasien dengan usia tua juga dapat menderita kanker payudara dengan
stadium dini.

Melalui hasil analisa data, dapat dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara usia pasien
dengan tingkat stadium klinis kanker payudara. Penemuan ini sesuai dengan hasil penelitian Oktaviana
(2011) yang menyatakan bahwa kelompok kasus penderita kanker payudara terbanyak pada rentang usia
40-49 tahun. Selain itu, Depkes (2007) menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat meningkatkan
kemungkinan berkembangnya kanker payudara adalah usia di atas 40 tahun.(6)

Risiko terkena kanker payudara meningkat seiring dengan usia. Menurut Surveilance,
Epidemiology, and End Results (SEER), kemungkinan wanita terkena kanker payudara sebesar 1 : 8
seumur hidup, dimana terjadi 1 : 202 kasus dari usia sejak lahir-39 tahun, 1 : 26 kasus pada usia 40-59
tahun, dan 1 : 28 kasus pada usia 60-69 tahun.(7)

Seiring bertambahnya usia seorang wanita, se-sel lemak di payudaranya cenderung akan
menghasilkan enzim aromatase dalam jumlah yang besar, yang pada akhirnya akan meningkatkan kadar
estrogen lokal. Estrogen yang diproduksi secara lokal inilah yang diyakini berperan dalam memicu
kanker payudara pada wanita pasca menopause. Setelah terbentuk, tumor kemudian meningkatkan kadar
estrogennya untuk membantunya tumbuh. Kelompok sel imun di tumor tampaknya juga meningkatkan
produksi estrogen.(8)

Berdasarkan tingkat stadium kanker payudara diketahui bahwa pasien dengan stadium IlI
merupakan kelompok stadium terbanyak. Hal ini sesuai dengan penelitian Coughlin dan Ekwueme
(2009) yang menyatakan bahwa 75% penderita kanker payudara di Negara berkembang datang berobat
pada stadium lanjut sehingga angka kematian akibatnya cenderung lebih tinggi dibandingkan di negara

maju.(9)
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Menurut Gusti (2016) bahwa sebagian besar pasien yang didiagnosis stadium lanjut, sebelum
melakukan pemeriksaan pertama ke pelayanan kesehatan telah merasakan gejala benjolan pada
payudara namun diabaikan, karena tidak ada rasa sakit pada payudara, tidak mengganggu aktivitas
sehari-hari, dan dianggap tidak membahayakan kesehatan. Setelah timbul rasa sakit, benjolan terus
membesar dan timbul beberapa gejala lainnya pada payudara, barulah pasien mulai memikirkan untuk
melakukan pemeriksaan payudara ke fasilitas kesehatan.(10)

Penelitian yang dilakukan oleh Tan et al (2010) yang menyatakan bahwa dari segi proporsi
stadium berdasarkan umur maka proporsi tertinggi adalah kelompok LABC (stadium I1A, HIB, I1IC),
yaitu 46,39% diantara usia < 40 tahun dan 47,67% diantara usia >40 tahun, hal ini menunjukkan walapun
usia muda dan tua pasien pada populasi ini memiliki kesadaran yang rendah terhadap kanker payudara
dan rendahnya kesadaran untuk mencari penanganan lebih lanjut ke rumah sakit. Berdasarkan penelitian
ini dapat dikatakan bahwa usia tidak mempengaruhi stadium kanker payudara. Namun, hal yang dapat

mempengaruhi stadium kanker payudara adalah kesadaran pasien untuk memeriksakan diri. (11)

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari 83 pasien, terbagi dalam beberapa klasifikasi kelompok umur. Kelompok umur terbanyak
yaitu 46-55 tahun sebanyak 29 pasien (34,9%). Penderita kanker payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina
Makassar tahun 2018 yang terbanyak yaitu 47 pasien dengan stadium Il (56,6%). Berdasarkan hasil
penelitian ini tidak terdapat hubungan yang bermakna antara umur pasien dengan tingkat stadium klinis
kanker payudara di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2018 ( p = 0,576 > 0,05). Perlu dilakukan
penyuluhan SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) dan SADANIS (Pemeriksaan Payudara Klinis)
kepada berbagai lapisan masyarakat agar dapat mengetahui kelainan pada payudara sedini mungkin dan
kesadaran untuk memeriksakannya. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai hubungan umur pasien dengan tingkat stadium klinis kanker payudara di Rumah

Sakit Ibnu Sina Makassar dengan sampel dan subjek penelitian yang lebih luas.
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